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a PEMERINTAH KOTA SAWAHLUNTO

BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

encana Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat Renja Perangkat Daerah (PD) adalah dokumen

perencanaan Perangkat Daerah untuk periode 1 (satu) tahun. Berdasarkan Permendagri No. 86 Tahun 2017

tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi

Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Dagrah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, dimana proses penyusunan Renja Perangkat
Daerah terdiri atas 6 (enam) tahapan yaitu persiapan penyusunan, penyusunan rancangan awal, penyusunan rancangan, penyusunan
Forum Perangkat Daerah, perumusan rancangan akhir dan penetapan. Perangkat Daerah menyusun rancangan awal Renja
Perangkat Dacrah dengan berpedoman pada Renstra Perangkat Daerah, hasil evaluasi hasil Renja Perangkat Daerah tahun
lalu dan hasil evaluasi Renja Perangkat Daerah tahun berjalan.

Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional mewajibkan setiap
Perangkat Dacrah untuk menyusun Renja Perangkat Daerah sebagai pedoman kerja selama periode 1 (satu) tahun dan
berfungsi untuk menterjemahkan perencanaan strategis lima tahunan kedalam perencanaan tahunan yang sifatnya lebih
operasional. Renja Perubahan Baenlibanghdisusun berdasarkan RKPD Perubahan Kota Sawahlunto, Renstra Perubahan
Barenlitbangda serta berpedoman pada Renja Kementerian PPN/Bappenas dan Renja Bappeda Sumatera Barat.

Proses penyusunan Renja Perubahan Barenlitbangda Tahun 2022 didasarkan pada Renstra Perubahan Barenlitbangda
2018-2023 dengan memperhatikan program prioritas yang telah dituangkan dalam RKPD Perubahan Tahun 2022. Tahun 2022
merupakan tahun ke-4 perencanaan pembangunan Kota Sawahlunto yang berpedoman pada Perubahan RPIMD 2018-
2023. Sesuai dengan tugas dan fungsi Barenlitbangda serta sejalan dengan visi pembangunan jangka menengah daerah
Tahun 2018-2023 yaitu “Dengan kebersamaan kita wujudkan Sawahlunto sebagai Kota Wisata yang Kreatif,
Inovatif, Unggul, Bermatabat, Berkeadilan dan Sejahtera”. Selanjutnya Renja Perubahan Perangkat Daerah dijadikan
sebagai pedoman penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) Perubahan Organisasi Perangkat Daerah (OPD),
kemudian berubah menjadi Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) Perubahan melalui Penetapan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Perubahan Kota Sawahlunto.
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1.2. Landasan Hukum

Landasan hukum penyusunan Renja Perubahan Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Daerah Kota
Sawahlunto Tahun 2022 adalah :

L.
2
3.

Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara.

Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional.
Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Daerah.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015.

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun
2005-2025.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah.

Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
Tahun 2015 -2019.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata
Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah.

Peraturan Menteri PPN/Kepala Bappenas Nomor 9 Tahun 2018 tentang Rancangan Rencana Kerja Pemerintah
Tahun 2019.

Peraturan Daerah Kota Sawahiuno Nomor 16 Tahun 2016 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Daerah Kota Sawahlunto.

Peraturan Daerah Kota Sawahlunto Nomor 16 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Tahun
2012-2032

Peraturan Daerah Kota Sawahlunto Nomor 14 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah.

Peraturan Walikota SawahiuntoNomor 14 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Fungsi dan
Tugas serta Tata Kerja Pada Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Daerah.
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I.3.

l.

2.

Maksud dan tujuan
Maksud
Rencana Kerja Perubahan Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Daerah Kota Sawahlunto ini disusun
dengan maksud untuk mewujudkan sinergitas antara perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan pengawasan

pembangunan dalam Perangkat Daerah serta mewujudkan efisiensi lokasi berbagai sumber daya dalam
pembangunan daerah.

Tujuan
2. Menjabarkan rencana strategis kedalam rencana operasional.
b. Memelihara konsistensi antara capaian fujuan perencanaan strategis jangka menengah dengan tujuan
perencanaan dan penganggaran tahunan perangkat daerah;
c. Mengukur kinerja penyelenggaraan fungsi dan urusan perangkat daerah melalui capaian target kinerja
program dan kegiatan pembangunan.
d. Menyediakan informasi bagi pemenuhan laporan evaluasi.

1.4. Sistematika Penulisan

Rencana Kerja Perubahan Tahun 2022 disusun dengan sistimatika sebagai berikut :

Bab I. Pendahuluan

Bab 1I. Hasil evaluasi Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu
Bab 111 Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah

Bab [V. Rencana Kerja dan Pendanaan Perangkat Daerah

Bab V. Penutup
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BAB I
HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu dan Capaian Renstra Perangkat Daerah

erdasarkan RKPD Kota Sawahlunto Tahun 2021, Barenlitbangda mendukung pencapaian sasaran
dacrah “Meningkatnya tata kelola pemerintahan” dengan prioritas daerah “Peningkatan
kualitas penyelenggaraan pemerintahan”.
Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah, Barenlitbangda
melaksanakan fungsi penunjang perencanaan serta penelitian dan pengembangan pada Urusan Pemerintahan. Dalam
rangka mencapai sasaran daerah serta sesuai dengan fungsi dan tugas pokok Badan Perencanaan, Penelitian dan
Pengembangan Daerah Kota Sawahlunto pada Tahun 2021 telah melaksanakan 4 program, 13 Kegiatan dan 40 sub
kegiatan dengan rincian sebagai berikut:
1. PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/ KOTA
A. Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
a. Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN
b. Pelaksanaan Penatausahaan Pengujian/ Verifikasi Keuangan SKPD
B. Kegiatan Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah
a. Pendidikan dan Pelatihan dan Pegawai Berdasarkan Tugas dan Fungsi
C. Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah
a. Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/ Penerangan Bangunan Kantor
b. Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor
c. Penyediaan Bahan Logistik Kantor
d. Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan
e. Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD
D. Kegiatan Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah Daerah
a. Pengadaan Kendaraan Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan
E. Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
a. Penyediaan Jasa Surat Menyurat
b. Penyediaan Jasa Komunikasi
F. Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

a. Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan dan Pajak Kendaraan
Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan

b. Pemeliharaan/ Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya

c. Pemeliharaan/ Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Gedung Kantor atau Bangunan
Lainnya
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2. PROGRAM PERENCANAAN, PENGENDALIAN DAN EVALUASI PEMBANGUNAN DAERAH
A. Penyusunan Perencanaan dan Pendanaan
a. Analisis Kondisi Daerah, Permasalahan dan Isu Strategis Pembangunan Daerah
b. Koordinasi Pelaksanaan Forum SKPD/ Lintas SKPD
¢. Pelaksanaan Musrenbang Kabupaten/ Kota

d. Koordinasi Penyusunan dan Penetapan Dokumen Perencanaan Pembangunan
Daerah Kabupaten/ Kota

B. Analisis Data dan Informasi Pemerintahan Daerah Bidang Perencanaan Pembangunan
Daerah

a. Penyusunan Profil Pembangunan Daerah Kabupaten/ Kota
C. Pengendalian, Evaluasi dan Pelaporan Bidang Perencanaan Pembangunan Daerah

a. Monitoring, Evaluasi dan Penyusunan Laporan Berkala Pelaksanaan Pembangunan
Daerah

3 PROGRAM KOORDINASI DAN  SINKRONISASI PERENCANAAN
PEMBANGUNAN DAERAH

A. Koordinasi Perencanaan Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia

a. Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
Pemerintahan (RPJPD, RPJMD dan RKPD)

b. Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah
Bidang Pemerintahan

¢c. Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan

Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Pemerintahan

d. Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
Pembangunan Manusia (RPJPD, RPJMD dan RKPD)

e. Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah

Bidang Pembangunan Manusia

f. Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan
Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Pembangunan Manusia

B. Koordinasi Perencanaan Bidang Perekonomian dan SDA (Sumber Daya Alam)

a. Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
Perekonomian (RPJPD, RPJMD dan RKPD)

b. Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah
Bidang Perekonomian
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Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan
Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Perekonomian

Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
SDA (RPJPD, RPJIMD dan RKPD)

Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
SDA

Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan
Pembangunan Daerah Bidang SDA

C. Koordinasi Perencanaan Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan

a.

Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
Infrastruktur (RPJPD, RPJMD dan RKPD)

Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah
Bidang Infrastruktur

Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan
Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Infrastruktur

Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
Kewilayahan (RPJPD, RPJMD dan RKPD)

Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah
Bidang Kewilayahan

Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan
Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Kewilayahan

4, PROGRAM PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DAERAH

A. Pengembangan Inovasi dan Teknologi

a. Penelitian, Pengembangan dan Perekayasaan di Bidang Teknologi dan Inovasi

b. Diseminasi Jenis, Prosedur dan Metode Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah

Yang Bersifat Inovatif
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Pengukuran kinerja Barenlitbangda didasarkan pada sasaran-sasaran dengan capaian sasaran sebagaimana pada
tabel berikut :

Tabel I. Pengukuran Sasaran Rencana Kerja Barenlitbangda Tahun 2021

Sasaran Strategis ) Indikator Kinerja Target (%) Realisasi (%)
! 2 3 4
Meningkatnya kinerja OPD Capaian kinerja OPD 75,00

Tabel II. Pengukuran Kinerja Program Barenlitbangda Tahun 2021

Sasaran Strategis Indikator Kinerja

Target (%)  Realisasi (%)
) i 7 o - .
Meningkatnya kinerja OPD Capaian kinerja perencanaan 85,65

Adapun jumlah Anggaran Kegiatan Tahun 2021 sebesar Rp. 6.490.462.143,- dengan rincian belanja
operasi sebesar Rp. 6.318.051.593,- dan belanja modal sebesar Rp. 172.410.550,- dan terealisasi sebesar
Rp. 6.019.310.328,- atau 92,74% dengan rincian belanja operasi sebesar Rp. 5.851.440.828,- atau
92,61% dan belanja modal sebesar Rp. 167.869.500,- atau 97,36%.

Rekapitulasi hasil pelaksanaan Renja Perangkat Daerah dan pencapaian Renstra Perangkat Daerah Barenlitbangda

sampai dengan Tahun 2021 dapat dilihat dalamTabel l1I berikut :
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PEMERINTAH KOTA SAWAHLUNTO

Pencapaian hasil pelaksanaan Renja Perangkat Daerah dan Renstra Perangkat Daerah tidak terlepas dari adanya

faktor pendorong yaitu adanya sistem informasi yang saling terintegrasi, adanya sistem Monev Renja yang membantu
kerja bidang-bidang di Barenlitbangda dalam pelaksanaan pengendalian dan perencanaan program kegiatan Perangkat
Daerah. Namun disisi lain juga terdapat factor penghambat yaitu adanya keterbatasan pegawai dan perubahan sistem.

a. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Pada Tahun 2021 Barenlitbangda Kota Sawahlunto telah melaksanakan 4 Program, 12 Kegiatan dan 39 Sub

Kegiatan dengan beberapa capaian indikator program/kegiatan sebagai berikut :

1

Tersedianya Sarana Pelayanan Administrasi Keuangan

Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah, merupakan kegiatan penyediaan gaji, tunjangan dan
honorarium pelaksana kegiatan. Anggaran untuk kegiatan ini sebesar Rp. 4.116.918.178,- dengan realisasi
anggaran sebesar Rp. 3.969.048.753,- (96,41%) dan capaian kinerja sebesar 100%.

Tersedianya Sarana Pelayanan Administrasi Kepegawaian

Kegiatan Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah merupakan kegiatan peningkatan kapasitas SDM
Perangkat Daerah dengan target kinerja sebanyak 30 ASN Barenlitbangda yang meningkat kompetensinya
dengan realisasi kegiatan sebanyak 29 orang. Anggaran untuk kegiatan ini sebesar Rp. 83.016.600,- dengan
realisasi anggaran sebesar Rp. 47.270.740 (56,94%). Rendahnya realisasi anggaran kegiatan ini disebabkan
bimtek dan pelatihan yang dilakukan secara darring karena masih dalam kondisi pandemic covid 19. Adapun
capaian indikator kinerja kegiatan sebesar 96,7%.

Tersedianya Sarana Pelayanan Administrasi Perkantoran

Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah terdiri dari beberapa sub kegiatan yaitu : Penyediaan Komponen
Instalasi Listrik, Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor, Penyediaan Bahan Logistik Kantor, Penyediaan
Barang Cetakan dan Penggendaan dan Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD dengan anggaran
kegiatan sebesar Rp. 621.342.925,- dan realisasi anggaran sebesar Rp. 544.728.876,- (87,67%). Cukup rendahnya
realisasi anggaran kegiatan ini disebabkan karena banyaknya kegiatan rapat-rapat koordinasi yang dilakukan secara
darring dan kegiatan di Barenlitbangda lebih difokuskan dalam penyusunan perubahan RPJMD Kota Sawahlunto 2018-
2023.

Jumlah dokumen perencanaan pengembangan wilayah.

Program Perencanaan Pengembangan Wilayah berisikankegiatan Fasilitas Program Nasional berbasis Masyarakat dan
Koordinasi Perencanaan Pembangunan Bidang Infrastruktur, dimana merupakan kegiatan Nasional yaiti KOTAKU,
Air Limbah, Air Minum, Keg. Pokja AMPL, Perkim yang menyentuh langsung pada masyarkat dari Perencanaan
pembangunan Infrastruktur anggarannya sebesar Rp. 187.900.000,- realisasi anggaran sebesar Rp. 177.507.778,-
capaian program sebesar 94,45%.
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Jumiah dokumen Kawasan Perbatasan Perdesaan yang disusun.

Program Kawasan Perbatasan Perdesaan adalah Dokumen perencanaan Kawasan
Perbatasan yang tersedia dari 7 Dokumen dalam pelaksanaannya anggarannya sebesar
Rp. 295.825.000,- realisasi anggaran sebesar Rp. 209.087.510, capaian kinerja program
sebesar 85.06%

Ketersediaan Data Profil Daerah

Program pengembangan data/informasi Sebagai rujukan dan pedoman dalam mengambil
kebijakan dan menyusun sebuah dokumenPada prinsipnya pelaksanaan penyusunan Profil
Daerah Kota Sawahlunto Tahun 2017 berjalan cukup baik. Namun beberapa OPD dalam
pengimputan data banyak yang kosong, tidak konsisten dan tidak valid. ini dikarenakan
dalam pengisian data tersebut banyak yang belum mengerti DO maka dari itu dibangun
unit Website sehingga tersedianya data dan perencanaan yang konsisten anggaran sebesar
Rp. 89.943.750,- realisasi anggaran sebesar Rp. 48.870.192,- dimana capaian kinerja
program sebesar 54,33%.

Ketersediaan Pemanfaatan Ruang dengan rencana Tata Ruang

Program pengendaliaan pemanfaatan ruang adalah penyusunan satudokumen Revisi
RTRW 2012-2032 Kota Sawahlunto yang bermanfaat untuk peningkatan ketaatan
terhadap RTRW dan dapat menjadikan acuan dalam pengendalian pemanfaatan ruang
Kota Sawahlunto realisasi anggaran sebesar Rp. 470.750.000,- realisasi anggaran sebesar

Rp. 460.162.722,- capaian kinerja program sebesar 97,75%.

Kesediaan Dokumen Pembangunan Ekonomi

Program pembangunan Ekonomi adalah program bersifat koordinasi yang berkaitan
dengan penanggulangan kemiskinan, kegiatan dalam penanggulangan kemiskinan
berdampak kedepannya untuk pengurangan angka kemiskinan di Kota Sawahlunto dan
dalam program ini juga tersusunnya dokumen rencana induk pembangunan kepariwisatan
Kota Sawahlunto Tahun 2019-2033, dimana tujuan sasaran, strategi serta arah kebijakan
tentang kepariwisataan Kota Sawahlunto akan semakin jelas dan terarah, yang akan
berdampak terhadap pembangunan Kota Sawahlunto secara keseluruhan, disamping itu
masyarakat juga akan merasakan dampaknya terutama dalam peningkatkan pendapatan
dari sektor kepariwisataan dan juga memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai
pengembangan potensi kebudayaan dan pariwisata kawasan yang meliputi daya tarik

wisata, usaha sarana wisata, usaha jasa wisata dan usaha lain pendukung pariwisata dan
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pengembangan potensi dan permasalahan pengembangan pariwisata daerah anggaran nya
sebesar Rp. 423.200.000,- realisasi anggaran sebesar Rp. 302.997.450,- capaian program
sebesar 71,60%.

9. Kesediaan Dokumen Pembangunan Sosial Budaya

Program Pembangunan Sosial Budaya adalah program yang bersifatnya koordinasi
sehingga terpantaunya kegiatan dibidang Sosial Budaya yang salah satunua kegiatan
Evaluasi perencanaan pembangunan pendidikan dimana usulan pembangunan di sektor
pendidikan terpantau sehingga dana sharring dan usulan kegiatan pembangunan sektor
pendidikan agar lebih tepat sasaran anggaran sebesar Rp. 57.609.500,- realisasi anggaran
sebesar Rp.40.734.620,- capaian kinerja program sebesar 70,71%.

Analisis pencapaian kinerja pelayanan Perangkat Daerah dapat dilihat pada table IV berikut ini :
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b. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah

Dengan kedudukan dan fungsinya serta urusan pemerintahan yang di selenggarakan,Barenlitbangda memiliki

lingkup pelayanan yang luas. Sebagai unsur perencana penyelenggaraan pemerintahan daerah Barenlitbangda

memberikan pelayanan dalam proses perencanaan pembangunan daerah.Sebagai lembaga dengan fungsi perumusan

kebijakan teknis perencanaan, penyusunan perencanaan pembangunan daerah, pembinaan dan pelaksanaan tugas di

bidang perencanaan pembangunan daerah maka Barenlitbangda memberikan pelayanan dalam wujud kebijakan teknis

perencanaan, menyusun dokumen perencanaan pembangunan, pembinaan dibidang perencanaan.

Dalam melaksanakan fungsi dan tugasnya Barenlitbangda didukung kelembagaan yang kuat dengan potensi SDM

dengan tingkat pendidikan tinggi. Namun demikian masih terdapat permasalahan- permasalahan yang dihadapi,yaitu:

1. Perlunya peningkatan sistem perencanaan pembangunan daerah.

2. Perlunya peningkatan kapasitas kelembagaan

3. Adanya kepentingan-kepentingan yang bersifat politis yang harus diakomodasi dalam
perencanaan maupun penganggaran

4. Masih minimnya pemanfaatan hasil kajian / penelitian sebagai dasar dalam pengambilan
kebijakan pemerintah

5. Adanya berbagai Regulasi Peraturan Undang-undangaan yan berkaitan dengan tupoksi
Perencanaan

6. Kurangnya akurasi perencanaan dan data kinerja

7. Belum ada ketentuan spasial yang lebih detail untuk melakukan perencanaan

Permasalahan-permasalahan tersebut secara tidak langsung berdampak pada pencapaian visi dan misi kepala daerah serta

terhadap capaian program nasional. Masih adanya program kegiatan yang tidak signifikan mempercepat pencapaian target

indicator berdampak pada kurang optimalnya pencapaian sasaran daerah,sehingga berdampak pad pencapaian visi dan misi
kepala daerah.

Berkaca pada permasalahan yang ada, dalam rangka meningkatkan kinerja Barenlitbangda dimasa yang akan

datang tantangan yang dihadapi Barenlitbangda dalam jangka waktu Stahun mendatang adalah:

1.

Tuntutan dan aspirasi semakin beragam dengan berbagai kepentingan yang semuanya harus
ditampung dan diperhatikan

Kebutuhan peningkatan peran dan koordinasi antar Perangkat Daerah

. Kebutuhan perencanaan dan implementasi pembangunan yang komprehensif dan saling

terintegrasi

4. Belum sinkronnya pelaksanaan mekanisme penjaringan masyarakat dan pemangku

kepentingan dalam pembangunan yang dilaksanakan melalui Musrembang Kota
Sawahlunto

5. Terbatasnya jumlah maupun kemampuan SDM perencana yang dimiliki Barenlitbangda
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6.
7.
8.
9,
10.

1.
12,
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Adanya berbagai Regulasi Peraturan Undang-undangaan yan berkaitan dengan tupoksi
Perencanaan

Belum optimalnya pemanfaatan hasil penelitian dan pengembangan dalam mendukung
proses perencanaan pembangunan

Masih kuatnya peran legislatif dalam mewarnai arah kebijakan perencanaan dan

pelaksanaan pembangunan.

Semakin strategisnya peran tahapan perencanaan sebagai konsekuensi tuntutan akuntabilitas dalam penyelenggaraan
pemerintahan.

Perubahan kebijakan perencanaan dari money follow function menjadi money follow program
Meningkatnya tuntutan masyarakat untuk perbaikan proses perencanaan dan implementasinya

Masih rendahnya proporsi belanja langsung terhadap belanja daerah.

Sedangkan peluang bagi Barenlitbangda dalam melaksanakan ketugasannya adalah:

1.
2.

Terbitnya Permendagri 86 Tahun 2017

Komitmen Perangkat Daerah lain untuk melaksanakan sistem perencanaan dan dukungan
database perencanaan dari Perangkat Daerah lain

Terbukanya kesempatan pengembangan dan peningkatan SDM melalui pendidikan dan
pelatihan

Peningkatan sarana dan prasarana yang menjadi penunjang kegiatan perencanaan dan
pengendalian

Adanya kebijakan penilaian kinerja instansi yang memasukkan unsur perencanaan dan
pengendalian

Perkembangan teknologi.

Adanya peningkatan kualitas rencana pembangunan melalui perumusan strategi dan arah
kebijakan, prioritas dan fokus prioritas, kegiatan, serta rencana tindak yang terukur dan
jelas.

Mengembangkan sistem evaluasi kinerja terhadap pelaksanaan rencana pembangunan.
Pembangunan sistem dan peningkatan kualitas data/informasi perencanaan pembangunan.
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Tabel V
Identifikasi Keterkaitan ISU dan Masalah Pembangunan

NO ASPEK ISU STRATEGIS

1 | Sumber daya manusia Masih kurangnya SDM yang memiliki skill dan kompetensi sesuai dengan
tugas dan kewajiban utama-nya.

Belum tersusunnya standar kinerja yang terukur bagi setiap jabatan
struktural maupun fungsional serta pelaksana di

lingkungan Barenlitbangda.

Belum optimalnya kapasitas, kuantitas dan pemerataan SDM dalam
pencapaian tujuan dan sasaran.

2 | Koordinasi dan Kualitas Sinergitas perencanaan pembangunan belum optimal

Perencanaan

Belum optimalnya monitoring dan evaluasi dalam rangka menjamin
keselarasan antara dokumen perencanaan dan implementasi pelaksanaan
program.

Belum optimalnya koordinasi, sinkronisasi, komunikasi verbal dan herizonta
dalam rangka penyusunan perencanaan.

Belum optimalnya koordinasi dan aplikasi Dokumen Perencanaan maupun
hasil kajian yang disusun Barenlitbangda baik oleh internal Barenlitbangda
maupun oleh Dinas Teknis terkait.

Optimalisasi koordinasi antara institusi perencana dengan pemegang otoritas
penganggaran, dalam untuk menjaga konsistensi/kontinyuitas perencanaan
dan penganggaran, sehingga program dan kegiatan yang telah direncanakan
tidak tereduksi di dalam proses penganggaran.

3 | Sistem perencanaan/sistem Belum optimalnya pengelolaan dan pemanfaatan data pembangunan yang
pengelolaan data tersusun secara sistematis dan akurat, teknologi informasi dan komunikasi,
serta pengendalian perencanaan.

Belum terkelolanya sumber data dan informasi yang mendukung proses
perencanaan sehingga sumber data masih beragam.

Belum optimalnya ketersediaan data yang aktual, valid dan aksesibel.

Isu penting yang perlu ditindak lanjuti dalam penyusunan program dan kegiatan prioritas tahun selanjutnya adalah
adanya kualitas perencanaan belum memadai karena sebagian program/ kegiatan belum mampu menj awab permasalahan daerah.

Hasil analisa kebutuhan merupakan usulan program/ kegiatan berdasarkan pagu yang diberikan pada saat Forum
Perangkat Dacrah, sehingga terjadi perbedaan rincian dengan Rancangan Awal RKPD. Selain terjadi perbedaan pada besaran
anggaran tiap kegiatan, juga terdapat perbedaan pada rincian output serta jumlah target kegiatan.

a. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Rancangan rencana kerja Barenlitbangda didiskusikan dalam pembahasan forum OPD Kota. Pembahasan
dilakukan untuk menyelaraskan rumusan rancangan Renja dengan kesepakatan hasil musrenbang RKPD Kota
Sawahlunto.

Pada forum OPD tidak ada usulan program/kegiatan yang ditujukan kepada Barenlitbangda selaku OPD baik
dari kelompok masyarakat, LSM, perguruan tinggi dan OPD Koia Usulan yang disampaikan pada saat pembahasan
bersifat masukan atau harapan terhadap pelaksanaan program/kegiatan yang direncanakan.
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BABIII
TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1 Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

ema Pembangunan Nasional yang direncanakan akan ditetapkan dalam RKP Tahun 2019 adalah
“Pemerataan Pembangunan untuk Pertumbuhan Berkualitas” yang dijabarkan menjadi 5 prioritas
nasional di tahun 2019, yaitu:
I.  Pembangunan manusia melalui pengurangan kemiskinan dan peningkatan pelayanan dasar.
1. Pengurangan kesenjangan antar wilayah melalui penguatan konektivitas dan kemaritiman.
3. Peningkatan nilai tambah ekonomi dan penciptaan lapangan kerja melalui pertanian, industri, dan jasa
produktiflainnya.
4. Pemantapan ketahanan energi,pangan,dan sumber daya air.
5. Stabilitas keamanan nasional dan kesuksesan pemilu.
Prioritas pembangunan nasional disusun sebagai penjabaran operasional dari Strategi Pembangunan yang digariskan dalam
RPIMN 2015-2019 dalam upaya melaksanakan Agenda Pembangunan Nasional untuk memenuhi Nawa Cita.

Nawa Cita
: N\ g
Menghadirkan kembak Negara Membangun tata kelola Membangun Indonesia dan pinggiran
untuk melindungl segenap bangsa Pemerintahan yang bersin, dengan memperkuat daeran-daerah
dan memberi rasa aman pada efektl, dan terpercaya dan desa dalam kerangka Negara
seluruh Warga Negara Kesatuan

A Y ol

Memperkual kehadiran Negara

dalam melakukan reformasi sistem Meningkatkan kualitas hidup Meningkatkan produktivitas rakyat
den penegakan hukum yang bebas manusia dan rmasyarakal indonesia dan daya saing di pasar internasional
korupsi, bermartabat dan terpercaya
F SA>
[ innd
i" i ‘-.'
e == s
Mewuudkan kemandinan ekonom Memperteguh kebhinekaan dan
dengan menggerakan sekior-sekior Melakukan revolusi karakter memperkuat restorasi sosial
strategis ekonomi domestik bangsa
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3.2 Tujuan dan Sasaran Renja Barenlitbangda

Visi Pembangunan Jangka Menengah Kota Sawahlunto Tahun 2018-2023 yang hendak dicapai dalam tahapan Rema
Pembangunan Jangka Panjang Daerah KoaSawdirt adalah “ Dengan Kebersamaan Kita Wujudkan Sawahhmto Sebagai Kota
Wisata Yang Kreatif, Inovatif, Unggul, Bermatabat Dan Sejahtera"Untuk mencapai visi Kota Sawahlunto tersebut, dirumuskan
9(Sembilan) misi pembangunan sebagai berikut:

I Menciptakan Kehidupan Beragama dan Budaya yang semakin Baik

2. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan pengembangan ekonomi kerakyatan berbasis ekonomi kreatif
serta mengadakan pelatihan melalui BLK

3. Mewujudkan pendidikan yang berkualitas untuk menghasilkan sumberdaya manusia yang beriman, kreatif
dan berdaya saing (dengan memberikan beasiswa atau kartu sawahlunto pintar)

4. Menghadirkan pemerintah yang baik, bersih dan inovatif

5. Meningkatkan pelayanan kesehatan yang bermutu dengan memberikan jaminan kesehatan untuk seluruh
masyarakat

6. Mengembangkan potensi wisata secara serius dan berkelanjutan
7. Tersedianya infrastruktur publik yang merata dan memadai

8. Penangan khusus terhadap kelompok marginal seperti lansia, penyandang disabilitas, gangguan jiwa dan
kelompok marginal lainya

9. Mewujudkan kota berbasis smart city dalam peningkatan kualitas pelayanan publik dan daya tarik investor.

Barenlitbangda sesuai dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah dibentuk untuk
melaksanakan fungsi penunjang Urusan Pemerintahan sehingga program kegiatan diBarenlitbangda mendukung misi
ke-4 (Meningkatkan pemerintahan yang baik, Bersih dan Inovatif).

Berdasarkan RPIMD Kota Sawahlunto, indikasi prioritas tema perencanaan tahun 2019 adalah “Peningkatan
Partisipasi dan Keterlibatan Masyarakat dalam Proses Perencanaan dengan Jaminan keterbukaan informasi Hasil perencanaan
Proses Perencanaan Pembangunan dengan mengikut sertakan Masyarakat dalan setiap aspek perencanaan serta keterbukaan
dalam memberikan informasiHasil perencanaan.

Tabel VI
Tujuan dan Sasaran Rencana Kerja Barenlitbangda Tahun 2022

Bersih dan Akuntabel Pembangunan Dacrah gl

Dok ol
indeks Kualitas Perencanaan 3

(Perngkat PPD Tingkat
o
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Persentase OPD yang telah 100
Memiliki Dokumen

Perencanaan yang Baik,

Konsisten dan Selaras (%)

Persentase Usulan Masyarakat 29
Melalui Musrenbang yang

Diakomodir dalam
Perencanaan Pembangunan
(%)

Persentase Kehadiran 100
Masyarakat dalam Pelaksanaan
Musrenbang (%)

Meningkatkan Kualitas Hasil Penelitian Persentase Hasil Penelitian yang 100
dan Pengembangan Daerah Ditindakianjuti Stakeholder (%)

Indeks Inovasi Daerah A

Terwujudnya OPD Perencanaan Nilai LAKIP Barenlitbangda A
Pembangunan Daerah yang berkualitas

Renja Perubahan Barenlitbangda Tahun 2022 |37




PEMERINTAH KOTA SAWAHLUNTO

BAB IV

RENCANA KERJA PERUBAHAN DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

erumusan program dan kegiatan di Barenlitbangda didasarkan pada beberapa faktor,

P diantaranya pencapaian visi dan misi kepala daerah (terutama misi ke-4). Rencana kerja

Perubahan Barenlitbangda Tahun 2022 menjadi 4 program, 12 kegiatan dan 39 sub kegtatan

dengan rincian:

. PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/ KOTA
A. Administrasi Keuangan Perangkat Daerah

a.

Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN

B. Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah

a. Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan Tugas dan Fungsi
C. Administrasi Umum Perangkat Daerah

a.

b.

C.

d.

€.

Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan Kantor
Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor

Penyediaan Bahan Logistik Kantor

Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan

Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD

D. Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

a.
b.

C.

Penyediaan Jasa Surat Menyurat
Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik

Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor

E. Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

a.

Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan dan Pajak Kendaraan
Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan

Pemeliharaan/ Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya

Pemeliharaan/ Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Gedung Kantor dan Bangunan
Lainnya

3. PROGRAM PERENCANAAN, PENGENDALIAN DAN EALUASI PEMBANGUNAN DAERAH

A. Penyusunan Perencanaan dan Pendanaan

a.

Koordinasi Pelaksanaan Forum SKPD/ Lintas SKPD

b. Pelaksanaan Konsultasi Publik

Koordinasi Penelaahan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah dengan
Dokumen Kebijakan Lainnya

Koordinasi Penyusunan dan Penetapan Dokumen Perencanaan Pembangunan
Daerah Kabupaten/Kota
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Pelaksanaan Musrenbang Kabupaten/ Kota

B. Analisis Data dan Informasi Pemerintahan Daerah Bidang Perencanaan Pembangunan
Daerah

a.

Penyusunan Profil Pembangunan Daerah Kabupaten/Kota

C. Pengendalian, Evaluasi dan Pelaporan Bidang Perencanaan Pembangunan Daerah

a.

Monitoring, Evaluasi dan Penyusunan Laporan Berkala Pelaksanaan Pembangunan
Daerah

PROGRAM KOORDINASI DAN SINKRONISASI PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

A. Koordinasi Perencanaan Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia

a.

Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
Pembangunan Manusia (RPJPD,RPIMD dan RKPD)

Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah
Bidang Pemerintahan

Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan
Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Pemerintahan

Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
Pemerintahan (RPJPD,RPJIMD dan RKPD)

Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah
Pembangunan Manusia

Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan
Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Pembangunan Manusia

B. Koordinasi Perencanaan Bidang Perekonomian dan SDA (Sumber Daya Alam)

a.

Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
Perekonomian (RPJPD, RPJMD dan RKPD)

Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah
Bidang Perekonomian

Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan
Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Perekonomian

Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang SDA
(RPJPD, RPJMD dan RKPD)

Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah
Bidang SDA

Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan
Pembangunan Perangkat Daerah Bidang SDA

C. Koordinasi Perencanaan Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan

a.

b.

Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
Kewilayahan (RPJPD, RPJMD, dan RKPD)

Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah
Bidang Kewilayahan
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c. Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan
Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Kewilayahan

d. Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
Infrastruktur (RPJPD, RPJMD, dan RKPD)

e. Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah
Bidang Kewilayahan

f. Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan
Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Kewilayahan

4. PROGRAM PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DAERAH
A. Pengembangan Inovasi dan Teknologi

a. Diseminasi Jenis, Prosedur dan Metode Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
yang Bersifat Inovatif

Rumusan Rencana Kerja dan Rencana Kerja (Renja) Perubahan serta Pendanaan pada Barenlitbangda Kota
Sawahlunto Tahun 2022 dapat dilihat pada tabel VIII berikut ini :
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